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ABSTRACT

To learn a lesson well, we need to hi
see, ask questions about it, and discuss it
others. Not only that, teachers need to "do
that is to describe something in their own way
show their example, tayt to practice their skill
and to do tasks that dematiee knowledge the
have gainedProblems that want to be studiec
this research are: Is using Au-Visual model in
students of class IX SMP Negeri 2 Painan
2015 — 2016.Steps in using the Auc-Visual
implementation method? This research
conducted in class VII of SMP Negeri 1 Pain
This place was chosen because based ol
results of class observations and interviews '
English teachers in the classroom it can
concluded that the skdl of students listening i
English is still low. This is because teachers
not use adequate techniques, limited books
are in school and media equipment is
lacking. Research time. This research
conducted from early October as a descri of
the implementation of this study can be see
the following table:

This stage is intended to thoroughly review
actions that have been done, based on dat:
has accumulated in the previous step. And
for difficulties experienced by stude and
teachers in the process of action that has
done. Students are invited to discuss each «
to ask about their difficulties. The teacl
reflects on past events as the process of a
takes place. All the data obtained are anal
and evaluate to refine the action in the ne
cycle or whether or not the treatment given to
students is continued.

By knowing that the triggers of low learni
activity and learning achievement are in fac
such as the method used by the teacher, s

use orreplacement of conventional methods i
constructivist methods is indispensal
consequently the researchers tried the A-
Visual learning model in an attempt to so
problems at school.

Based on the low learning activities ¢
studentachievement that are presented on
background of the problem, the use of Al
Visual learning model attempted to be able
complete the purpose of this research is to k
the improvement of student achievement.
much improvement has been madear at the
end of the analysis. From the results of
research presented in Chapter IV and all the
that have been submitted, the research objec
submitted can already be achie
To answer the purpose of research is
achievement of student gstai achievement ci
be seen evidence that has been submitted.
the baseline data almost all students got the ¢
below, then in cycle | decreased to 8 students
cycle 1l scores all students above the stan
specified in the school. From theitial average
of 4.5 increased to 6.3 in cycle | and on
second cycle rose to 7.9. From the initial dat:
students are complete while in cycle | becc
more that 4 students and on cycle Il all stus
reach masterffrom all supporting data provit
the achievement of learning objectives can
submitted that Audidfisual model can give tt
expected answers according to the purpos
this study. All this can be achieved is due to
readiness and hard work of researchers fron
time of making the mposal, review the thing
that have not been good with friends of teact
preparation of grids and research instruments
use of means of data triangulation to
implementation of the maximum resea.
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MENINGKATKAN KEMAMPUAN LISTENING SISWA
MELALUI PENERAPAN AUDIO-VISUAL PADA SMPN 2 PAINAN

ABSTRAK

Untuk bisa mempelajari sesuatwlilanjutkan.Dengan
pelajaran dengan baik, kita perlu mendengapemicu
melihat, mengajukan pertanyaan tentangnya, darestasi
membahasnya dengan orang lain. Bukan cumsaperti metode yang digunakan guru,
itu, guru perlu “mengerjakannya”, yaknisehingga penggunaan atau penggantian
menggambarkan sesuatu dengan cara merekatode konvensional menjadi metode-
sendiri, menunjukkan contohnya, mencobaetode yang sifatnya konstruktivis sangat
mempraktekkan keterampilan dan mengerjakatiperlukan, akibatnya peneliti mencoba
tugas yang menuntut pengetahuan yang telatodel pembelajaran Audio-Visual dalam
mereka dapatkan.Permasalahan yang ingin dikapaya untuk dapat memecahkan
dalam penelitian ini  adalah: Apakahpermasalahan yang ada di sekolah.Berdasar
menggunakan model Audio-Visual pada siswpada rendahnya aktivitas belajar dan
kelas IX SMP Negeri 2 Painan tahun 2015 - 201restasi belajar siswa yang disampaikan
? Langkah — langkah yang dilakukan dalarpada latar belakang masalah, penggunaan
menggunakan metode penerapan Audio-Visualmodel pembelajaran Audio-Visual
Penelitian ini dilakukan di kelas VIl SMP Negeridiupayakan untuk dapat menyelesaikan
1 Painan. Tempat ini dipilih karena berdasarkamjuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
hasil observasi kelas dan wawancara dengpeningkatan  prestasi belajar  siswa.
guru bahasa Inggris di kelas itu dapaBeberapa besar peningkatan yang dicapai
disimpulkan  bahwa  keterampilan  siswaudah dipaparkan dengan jelas pada akhir
menyimak dalam bahasa inggris masih rendaénalisis. Dari  hasil penelitian  yang
Hal ini disebabkan karena guru tidakdisampaikan di Bab IV dan semua data yang
menggunakan teknik yang memadai, terbatasnyelah disampaikan tersebut, tujuan penelitian
buku yang ada disekolah dan perlengkapaang disampaikan sudah dapat
media yang masih kurangWaktu Penelitian. dicapai.Untuk menjawab tujuan penelitian
Penelitian ini dilakukan dari awal bulan oktobegaitu pencapaian kenaikan prestai belajar
sebagai gambaran dari pelaksanaan penelitian siswa dapat dilihat bukti-bukti yang sudah

mengetahui  bahwa
rendahnya aktivitas belajar dan
belajar ada pada faktor-faktor

dapat dilihat pada tabel berikKi&ghapan ini
dimaksudkan untuk mengkaji secara
menyeluruh tindakan yang telah dilakukan,
berdasarkan data yang telah terkumpul pada
langkah sebelumnya. Dan mencari kesulitan
yang dialami oleh siswa dan guru dalam
proses tindakan yang telah dilakukan. Siswa
diajak diskusi pada setiap siklus untuk
menanyakan kesulitan-kesulitan yang
mereka alami. Sedangkan guru
merenungkan kembali peristiwa yang sudah

disampaikan. Dari data awal hampir semua
siswa mendapat nilai di bawah, kemudian
pada siklus | menurun menjadi 8 siswa dan
siklus Il nilai semua siswa diatas standar
yang ditentukan disekolah tersebut. Dari
rata-rata awal 4,5 naik menjadi 6,3 pada
siklus | dan pada siklus Il naik menjadi 7,9.
Dari data awal tidak ada siswa yang tuntas
sedangkan pada siklus | menjadi lebih
banyak yaitu 4 siswa dan pada siklus Il
semua siswa mencapai ketuntasan.

lampau ketika proses tindakan berlangsung.
Semua data yang didapat dianalisis dan
dievaluasi untuk menyempurnakan tindakan
pada siklus berikutnya atau perlu tidaknya
perlakuan yang diberikan kepada siswa

Dari semua data pendukung
pembuktian pencapaian tujuan pembelajaran
dapat disampaikan bahwa model Audio-Visual
dapat memberi jawaban yang diharapkan sesuai
tujuan penelitian ini. Semua ini dapat dicapai
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adalah akibat kesiapan dan kerja keras penejienyusunan Kkisi-kisi dan instrumen penelitian,
dari sejak pembuatan proposal, review hal-h@lenggunaan sarana trianggulasi data sampai pada
yang belum bagus bersama teman-teman gupelaksanaan penelitian yang maksimal.

Kata kunci: Penerapan Audio-Visual

| PENDAHULUAN

Latar Belakang, bahasa adalah alat Listening skill, salah satu kemampuan
komunikasi yang paling signifikan didalammenerima, adalah sebuah tehnik komunikasi
komunikasi. Komunikasi bisa dilakukan dengamimana pendengar bisa mengerti,
berbicara, menulis dan lain sebagainya. Dengamenginterpretasikan dan mengevaluasi apa yang
bahasa kita bisa mengungkapkan perasaan, ideereka dengar. Kemampuan untuk
ide, dan pikirin kita kepada seseorang secamaendengarkan secara aktif dapat meningkatkan
langsung, dengan selembar kertas atau dendarbungan pribadi melalui mengurangi konflik,

gerakan tubuh. memperkuat kerjasama ,mengembangkan
Bahasa merupakan suatu alat yangemahaman.
digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi Listening adalah salah satu komponen

dalam masyarakat. Bahasa itu sangat pentibghasa yang masih menjadi kendala bagi siswa
untuk semua orang didunia ini, dengan bahasatuk dipelajari. Kita bisa mengetahui dari
mereka mampu menjalin hubungan dengan orapgncapaian siswa. Nilai yang mereka dapatkan
lain yang berasal dari latarbelakang bahasa yanwsih rendah jika dibandingkan dengan
berbeda. Misalnya bahasa inggris, bahasa inggkemponen-komponen bahasa lain seperti reading
adalah sebuah bahasa internasional. Dimadan writing.
bahasa ini digunakan sebagai alat komunikasi Komunikasi akan berjalan lebih baik jika
dalam forum-forum internasional. Sekarang inipendengar bisa merespon apa yang pembicara
banyak Negara didunia ini menggunakannyhicarakan. Namun, kebanyakan siswa masih
sebagai alat komunikasi. memiliki kesulitan dalam mendengar karena
Oleh karena itu bahasa inggris menjacadanya perbedaan dialek. Perbedaan tersebut
mata pelajaran yang sangat penting yang hartidak hanya dari segi pengucapan tetapi juga dari
diajarkan sejak dini sampai dengan pergurudebudayan. Secara gramatikal juga bisa
tinggi seperti SD, SMP, SMA dan Universitasmengakibatkan misunderstanding antara
Salah satu tujuan pembelajaran dengaan metqaembicara dan pendengar.
ini  adalah mengembangkan kemampuan Rendahnya kemampuan menyimak siswa
mendengarkan dalam bahasa ingris.”"memahand@lam bahasa inggris dipengaruhi oleh berbagai
makna dalam percakapan transaksional ddaktor antara lain : minimnya pengetahuan
interpersonal sangat sederhana untuk berinteraksihasa inggris siswa, masih minimnya
dengan lingkungan terdekat”.Pelajaran tersebpembendaharaan kosakakata siswa, kurangnya
sudah dipelajari ketika masih SD, namutatihan komunikasi berbahasa inggris siswa
kebanyakan siswa masih banyak yang kurarplam kehidupan sehari-hari, rendahnya aktifitas
paham. memahami bahasa inggris siswa, rendahnya
Ketika kita mempelajari bahasa inggriskualitas tugas-tugas siswa, dan kurang tepatnya
kita mengenal empat komponen bahasa, sepetéhnik yang digunakan guru.Di antara sekian
mendengarkan,  membaca, menulis, ddaktor penyebab rendahnya keterampilan siswa
berbicara, dimana keempat komponen imemahami dalam bahasa Inggris teknik
menjadi faktor utama dalam mengajarkan bahapambelajaran yang kurang tepat merupakan
inggris sebagai bahasa asing. Komponen faktor yang paling dominan.

komponen ini akan mengembangkan Guru secara terus menerus
kemampuan komunikasi siswa baik secara lisanemperkenalkan pola-pola dan ungkapan bahasa
atau tulisan. Inggris tanpa melalui konteks atau situsi yang

tepat, dan tidak diikuti oleh latihan dan
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penerapan atau praktek mendengarkan. Kegiatan Berdasarkan latarbelakang diatas dan
interaksi antar siswa sangat kurang. Oleh karenzgngetahui kelemahan siswa dalam mempelajari
itu peningkatan keterampilan berbicara dalafistening dan kurangnya kemampuan siswa
bahasa Inggris tidak optimal. terhadap pemahaman listening. Maka penulis
Didalam mengatasi masalah tersebufpcus untuk mengajar listening melalui Audio-
para guru harus tetap berusaha mencari cara ag#&ual bagi siswa SMP Negeri 1 Painan dengan
bagaimana masalah itu bisa teratasi. Guru hammeenggunakan DVD (Digital Video Disc).
mampu  menggunakan  beberapa metode Dari analisis situasi di atas, penulis dapat
pembelajaran khususnya dalam mengajarkamerumuskan masalah, yaitu sebagai berikut:
listening. Dan salah satu tehnik yang bisApakah kemampuan mendengarkan siswa kelas
diterapkan untuk meningkatkan kemampuakIil SMP Negeri 1 Painan dapat ditingkatkan
mendengar siswa adalah melalui Audio-Visuamelalui Audio-Visual?
Audio-lingual or Audio-visual adalah metode Tujuan penelitian ini adalah:
yang sangat menarik dalam proses pembelajardteningkatkan kemampuan mendengarkan dalam
Oleh karena itu metode ini bertujuan agar pelajahasa inggris pada siswa kelas VIl SMP Negeri
atau siswa mampu memahami target bahada,Painan. Untuk meningkatkan kemampuan
berbicara dengan pengucapan yang dapddlam pembelajaran mendengarkan dalam
diterima dan benar secara gramatikal, damhasa inggris.
mampu memahami materi yang dipresentasikan. Penelitian ini bermanfaat bagi sisw
Suleiman (1985:11) mengatakan bahwdan guru. Siswa diharapkan akan lebih
Audio-visual or Audio-lingual adalah mediatermotivasi dalam mendengarkan dan menyimak
yang dapat dilihat dan didengar dalanpercakapan dalam bahasa inggris dan
melaksanakan komunikasi. Salah satu Audionemberikan kesempatan lebih terhadap siswa
lingual method adalah video. Video bisa diputadalam praktek menyimak sehingga mereka dapat
sesuai dengan materi yang dibutuhkan. Itu bisaeningkatkan kemampuannya dengan
digunakan untuk menonton film. Berdasarkapemanfaatan berbagai sumber belajar. Guru
film tersebut dapat meningkatkan pemahamatiharapkan agar lebih kreatif dalam menerapkan
siswa. tehnik pembelajaran listening.

I METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas VII orang siswa laki laki mempunyai kemampuan
SMP Negeri 1 Painan. Tempat ini dipilih karengang relatif baik dalam menyimak bahasa
berdasarkan hasil observasi kelas dan wawancémggris. Lima orang mempunyai kemampuan
dengan guru bahasa Inggris di kelas itu daps¢dang, dan sembilan orang sangat tidak mampu
disimpulkan  bahwa  keterampilan  siswanendengarkan dalam berbahasa Inggris.
menyimak dalam bahasa inggris masih rendah. Data hasil penelitian ini bersumber dari
Hal ini disebabkan karena guru tidaksiswa dan guru. Data dari siswa adalah hasil test,
menggunakan teknik yang memadai, terbatasnbpaik test awal maupun test akhir yang dapat
buku yang ada disekolah dan perlengkapatiamati langsung oleh peneliti, dan aktifitas
media yang masih kurang. dalam proses pembelajaran. Data dari guru

Penelitian ini dilakukan dari awal bulanadalah hasil observasi yang dilakukan peneliti
oktober sebagai gambaran dari pelaksanaaaat proses belajar mengajar sedang berlangsung
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:  sebagai data tambahan dalan penelitian ini.

Yang dijadikan subjek dalam penelitian
ini adalah semua siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Teknik  pengumpulan data yang
Painan yang berjumlah 35 orang, yang terdidigunakan dalam penelitian ini adalah tes dan
dari 19 orang siswa perempuan dan 16 oramgmbar observasi. Tes diberikan kepada siswa
siswa laki-laki. Dua orang siswa perempuanontuk mendapatkan pemahaman siswa dalam
mempunyai kemampuan yang relatif baik dalatmendengar bahasa inggris. Lembar Pengamatan
mendengarkan bahasa Inggris, enam orawigunakan untuk mencatat informasi dari semua
mempunyai kemampuan sedang, dan tiga orakggiatan yang sedang berlangsung. Lembar
mempunyai kemampuan yang sangat lemah. Dpangamatan terdiri dari aktivitas siswa, waktu,
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respon siswa, situasi kelas, dan catatan lainngdai rata-rata keberhasilan siswa baik dalam pre
yang terjadi saat prosses tindakan berlangsungtes dan post tes.

Alat yang dipakai untuk mengumpulkan Sedangkan, Data kualitatif yang didapat
data adalah hasil dari test, questionnaire damelalui lembar observasi dianalisis sehingga
lembar observasi. dapat memberikan gambaran tentang tingkat

Data yang diperoleh dalam setiagpemahaman terhadap pelajaran, sikap atau
tindakan akan dianalisis secara kuantitatif dgmandangan siswa terhadap metode belajar yang
kualitatif untuk mengetahui hasil akhir dari suatdliterapkan, aktivitas siswa dalam mengikuti
tindakan. Data kualitatip hasil belajar siswa akagpelajaran, perhatian, antusias dalam belajar,
dianalisis secara deskriptif dengan cara menc&epercayaan diri, motivasi belajar, dan yang

sejenisnya dianalisis secara kualitatif.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan mepaaelitian tindakan kelas (PTK). Ada
empat tahapan yang lazim dilalui dalam penelitiagiakan kelas ini yaitu :

1. Perencanaan.

2. Pelaksanaan.

3. Pengamatan.

4. Refleksi (Arikunto, 2007: 11).

5. Seperti pada model dibawah ini
Model 1.1

Alur Penelitian Tindakan Kelas

Perencanaan—| Pelaksanaarl__, | Pengamatan_, Refleksi

SIKLUS |

'

|

Perencanaan—»{ Pelaksanaar—» | Pengamatan_, Refleksi
SIKLUS I
Keempat langkah dengan dua siklus di Rencana tindakan yang dilaksanakan

atas dilakukan untuk meningkatkan kemampuastalam tahapan ini adalah  rancangan
siswa dalam mendengarkan bahasa inggrigembelajaran yang dikembangkan berdasarkan
Secara jelas keempat langkah di atas akamsalah yang ditemukan dan metode belajar
dipaparkan secara rinci berikut ini. yang dipakai yaitu Audio-Visual untuk
Tahapan ini peneliti menyusun dammemecahkan masalah rendahnya pemahaman
merancang tindakan yang akan dilaksanakalan motivasi belajar siswa.
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman Pada langkah ini peneliti melakukan
listening siswa dan motivasi belajar siswa yandgangkah-langkah pembelajaran dengan
rendah. Berdasarkan atas tes awal dan menerapkan tehnildudio-Visual sesuai dengan
observasi yang dilakukan, rata-rata siswa hanyancangan pembelajaran yang telah dipersiapkan
5,7 dan dengan semangat dan motivasi belajgada langkah pertama.
yang rendah. Tindakan yang diberikan terhadap Dalam perlakuan tindakan melalui
siswa hanya berlangsung dalam 2 siklus dalapenerapanAudio-Visual peneliti melaksanakan
kurun waktu 12 x 40 menit. kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan
pembelajaran yang disusun. Siswa dibimbing
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melalui langkah-langkah untuk meningkatkarsiswa untukmeningkatkan pemahamannya dalam
pemahamannya secara efektif dan efisien damendengarkan bahasa inggris . sehingga, hasil
meningkatkan kinerja memori dalam memahantielajar siswa dengan menggunakan tehnik
isi percakapan. Audio-Visualdapat diharapkan lebih memuaskan
Langkah pertama, Video pertama dengadan dapat meningkatkan kemampuan
topic “Always remember to say pleadse mendengarkan siswa.
diputarkan kepada siswa dengan memberikan Pengamatan dilakukan pada waktu
beberapa brainstorming untuk meningkatkatindakan sedang berjalan. Peneliti mencatat
keinginan minat belajar siswa. Setelah videsemua hal yang diperlukan dan terjadi selama
tersebut diputarkan selama 2 kali, kemudiapelaksanaan tindakan berlangsung.
siswa disuruh untuk menjawab beberapRengumpulan data dilakukan dengan
pertanyaan yang bersifat umum sesuai dengarenggunakan tes dan lembar pengamatan yang
video yang diputarkan. Kemudian penuligelah disusun sebelumnya.
mangjak siswa untuk mebahas setiap jawaban Data yang dikumpulkan adalah dalam
dari setiap pertanyaan yang diberikan. bentuk data kuantitatif dari hasil tes siswa dan
Setelah  pembahasan itu selesaflata yang bersifat kualitatif yang berasal dari
kemudian video kedua dengan topi€Heers... lembar pengamatan. Hal-hal lain yang penting
hicccuupp diputarkan selama 2 kali. Kemudianyang berhuungan dengan tindakan juga dicatat
siswa disuruh menjawab pertanyaan yandalah langkah ini. Format pengamatan saat
diberikan oleh penyaji secara lisan namuproses tindakan sedang berlangsung sebagai
pertanyaan yang diberikan kali ini lebihberikut.
mendetail berhubungan dengan video yang Tahapan ini dimaksudkan untuk
diputarkan. mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah
Langkah selajutnya, siswa diputarkardilakukan, berdasarkan data yang telah
video dengan topik “Long time no see and Jeffrierkumpul pada langkah sebelumnya. Dan
doesn't live here” selama dua kali. Setelah videmencari kesulitan yang dialami oleh siswa dan
tersebut selesai diputarkan, kemudian siswguru dalam proses tindakan yang telah dilakukan.
diberikaan  multiple choice test dan sisw&iswa diajak diskusi pada setiap siklus untuk
diberikan  kesempatan  untuk  menjawalmenanyakan kesulitan-kesulitan yang mereka
pertanyaan tersebut. alami. Sedangkan guru merenungkan kembali
Setelah semua  jawaban siswgeristiwa yang sudah lampau ketika proses
terkumpulkan, kemudian siswa diberiakarindakan berlangsung. Semua data yang didapat
naskah dari video pertama sampai video terakhitianalisis dan dievaluasi untuk menyempurnakan
kemudian siswa disuruh untuk menampilkatindakan pada siklus berikutnya atau perlu
(perform) setiap video yang diputarkartidaknya perlakuan yang diberikan kepada siswa
sebelumnya di depan kelas. dilanjutkan.
Langkah-langkah di atas merupakan
intisari dari perlakuan yang diberikan kepada

Il HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab IV ini penulis sampaikan dataitambahkan hal yang mendasar, yaitu hasil
yang diperoleh dari penelitian tindakan inpembahasan (kemajuan) pada diri siswa,
secara rinci berdasarkan penelitian yanlijngkungan, guru, motivasi dan aktivits belajar,
dilakukan di SMP Negeri 1 Painan. Sebelumsituasi kelas dan hasil belajar, kemukakan grafik
menyampaikan hasil-hasil penelitian ada baiknydan tabel hasil analisis data yang menunjukkan
dilihat dahulu pendapat para ahli pendidikaperubahan yang terjadi disertai pembahasan
berikut: Dalam menyampaikan hasil penelitiasecara sistimatis dan jelas (Suharsimi Arikunto,
dan pembahasan, perlu menyajikan uraig®uhardjono, Supardi, 2006: 83).
masing-masing siklus dengan data lengkap mulai Dari cuplikan di atas jelaslah apa yang
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan @ianus dipaparkan dalam Bab ini yaitu menulis
refleksi yang berisi penjelasan tentang aspé&ngkap mulai dari apa yang dibuat sesuai
keberhasilan dan kelemahan yang terjadi. Pernherencanaan, hasilnya  apa, bagaimana
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pelaksanaanya, apa yang telah dicapai, sampanggapan, ini sesuai dengan tujuan metode
pada refleksi. Oleh karenanya pembicaraan padadio-Visual. Peneliti mengusulkan agar guru
bagian ini dimulai dengan apa yang dilakukagang mengamati mau kembali dan bersedia
pada bagian perencanaan, apa yang dilakukamengamati kembali pada kesempatan di siklus II.
pada pelaksanaan, apa yang dilakukan patdatuk sementara, peneliti belum yakin bahwa
pengamatan dan apa yang dilakukan pagelaksanaan supervisi kunjungan kelas akan
refleksi, seperti terlihat berikut ini. membantu meningkatkan kemampuan siswa,
Hasil yang didapat dari kegiatartetapi menurut pemikiran pengamat, cara yang
perencanaan meliputi:  Menyusun rancangatilakukan peneliti cukup mampu mendorong
tindakan selanjutnya penelitian lengkap denganeningkatkan kreativitas dan prestasi belajar.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yd&wnyampaian pengamat pada peneliti dapat
akan dilaksanakan dengan Audio-Visuatlisampaikan sebagai berikut: Perlu pengelolaan
Berdasar hasil awal kemampuan siswa kelas Mliangan, waktu, dan fasilitas belajar yang lebih
SMP Negeri 1 Painan yang tertera pada latbaik.Dalam mengelola ruang kelas, waktu serta
belakang, peneliti merencanakan kegiatan yaigsilitas belajar, dapat dipaparkan sebagai

lebih intensif seperti berkonsultasi dengaberikut: 1) Peneliti menyediakan  alat
teman-teman guru dan kepala sekolah tentabgntu/media pembelajaran. 2) Peneliti kurang
persiapan pelaksanaan pembelajaranemperhatikan ~ kebersihan  papan  tulis,

menggunakan tehnik Audio-Visudflenentukan kebersihan seragam siswa, dalam hal lain yang
waktu pelaksanaan, yang menyangkut hafderguna untuk menumbuhkan motivasi belajar
tanggal, sesuai dengan jadwal penelitian yaidan disiplin siswa. 3) Peneliti belum begitu
pada minggu ke 1 bulan Januari 20Meminta baik dalam waktu. Memulai pelajaran tidak tepat
teman-teman guru bidang studi sejenis damaktu akibat hal-hal tertentu.
kepala sekolah sebagai mitra kesejawatan dalam Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaan pembelajaran Audio-Visual yangembahasan data kualitatif terhadap hasil
sudah direncanakan. Hasilnya adalah kesiappangamatan guru sejawat tentang pembelajaran
teman-teman guru untuk ikut melaksanakaAudio-Visual adalah: kelemahan-kelemahan
supervisi kunjungan kelas dalam mengamayang ada, kelebihan-kelebihan, perubahan-
kekurangan yang ada.Menyusun format perubahan, kemajuan-kemajuan, efketivitas
pengecekan  yang  berhubungan  dengawaktu, keaktifan yang dilakukan, konstruksi,
pembelajaran Audio-VisualTeman guru yang kontribusi, diskripsi fakta, pengecekan validitas
diminta mengamati pembelajaran diupayakaimternal dan validitas eksternal, identifikasi
pembekalan tentang model pembelajaran ini. masalah, faktor-faktor yang berpengaruh, cara-
Mengelola kelas dengan persiapaig yanara untuk memecahkan masalah, pertimbangan-
matang, mengajar materi dengan benar sespertimbangan,perbandingan-perbandingan,

model pembelajaran Audio-Visual. Pembahasdtomentar-komentar, tanggapan-tanggapan,
dan jenis penilaian, terlampir di RPP berikutambahan pengalaman, summary, pendapat-
format penilaian. Penampilan secara umunpendapat, gambaran-gambaran,

peneliti berpakaian rapi, menggunakan bahas#erpretasi/penafsiran-penafsiran, makna di
yang santun, menuntun siswa semaksimbklakang perbuatan, trianggulasi, hubungan
mungkin dengan penggunaan metodantaraspek, klasifikasi, standar-standar penetapan
pembelajaran Audio-Visual. Penelitinilai, alasan-alasan penggunan teknik tertentu,
mengupayakan strategi agar mudah mengamatasan penggunaan langkah-langkah tertentu,
siswa yang sedang belajar. Setelah pembelajagenggolongan-penggolongan, penggabungan-
selesai dilakukan, dilanjutkan dengampenggabungan, tabulasi, pemakaian, kriteria-
mengadakan pertemuan dengan guru yakgteria, Kkatagorisasi, pengertian-pengertian,
mengawasi  proses  pembelajaran  untukubungan antar kategori.
mendiskusikan hasil pengamatan yang Dari hail pengamatan teman sejawat
dilakukan. disampaikan bahwa ada kelebihan-kelebihan
Dari diskusi dengan guru, terungkapyang disampaikan oleh pengamat yaitu bahwa
bahwa: Pembelajaran yang dilakukan belumpeneliti sudah berpakaian rapi, menggunakan
maksimal, karena peneliti baru pertamakabhahasa yang santun, menuntun siswa dengan
mencoba metode ini. Siswa-siswa memangaik. Hal ini menimbulkan interpretasi bahwa
belum aktif menerima pelajaran dan membepgerjalanan penelitian  sudah cukup baik.
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Kelemahan yang disampaikan perlu diberikamengeluarkan pendapat, bertanya, berdiskusi,
analisis yaitu penggunaan waktu yang beluiperargumentasi, bertukar informasi dan
efektif, konstruksi, kontribusi siswa belummemecahkan masalah yang ada bersama dengan
maksimal, fakta ini akan dijadikan acuaranggota kelompok diskusinya. Hal inilah yang
kebenaran data, validasi, internal yang diambihembuat siswa berpikir lebih tajam, lebih kreatif
dari informan di pertanggungjawabkan, validitasian kritis sehingga mampu untuk memecahkan
eksternal berupa acuan hukum digunakan teomasalah-masalah yang kompleks dan efek
teori yang mendukung dan reliabilitas datselanjutnya adalah para siswa akan dapat
penelitian ini dapat penulis yakini karena hal ittmemahami dan meresapi mata pelajaran Bahasa
merupakan ketepatan peneliti memilih informannggris lebih jauh.
yaitu teman sejawat. Kendala yang masih tersisa yang perlu
Faktor-faktor yang berpengaruh belundibahas adalah prestasi belajar yang dicapai pada
maksimalnya pembelajaran Audio-Visual padaiklus | ini belum memenuhi harapan sesuai
siklus | ini adalah karena peneliti baru satu katlengan tuntutan KKM mata pelajaran Bahasa
mencoba model ini. Cara pemecahan masalahnyagris di sekolah ini yaitu 7,5 Oleh karenanya
adalah penyiapan RPP yang lebih baik, lebihpaya perbaikan lebih lanjut masih perlu
berkualitas. Hal-hal yang lain seperti komentadiupayakan sehingga perlu dilakukan
tambahan pengalaman, gambaran-gambarparencanaan yang lebih matang untuk siklus
keberhasilan penelitian akan terlihat pada hagélanjutnya.

siklus selanjutnya. Demiian sediit hasil kualitatif Hasil yang diperoleh dari tes prestasi
atau kualitas dari pembelajaran dengan modeélajar di siklus 1l menunjukkan bahwa
Audio-Visual. kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran

Hasil tes prestasi belajar yangsudah cukup baik. Ini terbukti dari rata-rata nilai
merupakan tes lisan dan multiple choice tesiswa mencapai 7,5 pada sesi 3 dan 8,3 pada sesi
memforsir siswa untuk betul-betul dapa# Hasil ini menunjukkan bahwa metode Audio-
memahami apa yang sudah dipelajari. Nilai ratdfisual telah berhasil meningkatkan kemampuan
rata siswa di siklus | sebesar 5,7 pada sesBwa menempa ilmu sesuai harapan. Audio-
pertama dan 6,9 pada sesi kedua menunjukksiisual merupakan model yang cocok bagi siswa
bahwa siswa setelah menguasai materi yamagabila guru menginginkan mereka memiliki
diajarkan walaupun belum begitu sempurnkemampuan berkreasi, berargumentasi,
Hasil ini menunjukkan peningkatan kemampuamengeluarkan pendapat secara lugas, bertukar
siswa menguasai mata pelajaran bahasa inggpigiran, berargumentasi, mengingat penggunaan
khususnya dalam skill mendengarkan Apabilmetode ini adalah untuk memupuk kemampuan
dibandingkan dengan nilai awal siswa sesuai datstelektual siswa, mendorong siswa untuk
yang sudah disampaikan dalam analisimampu menemukan sendiri, menempatkan siswa

sebelumnya. pada posisi sentral dan mengupayakan agar siswa
Hasil tes prestasi belajar di siklus | telalidak belajar dengan menghafal.
menemukan efek utama bahwa penggunaan Hasil penelitian ini ternyata telah

metode tertentu akan berpengaruh terhadagemberi efek utama bahwa model yang
prestasi belajar siswa yang dalam hal ini adalatiterapkan  dalam proses  pembelajaran
metode Audio-Visual. Hal ini sesuai dengan hasilerpengaruh secara signifikan terhadap prestasi
meta analisis metode pembelajaran yargelajar siswa. Temuan ini membuktikan bahwa
dilakukan oleh Soedomo, 1990 (dalam Pugeguru sudah tepat memilih metode dalam
2004) vyang menyatakan bahwa metodmelaksanakan proses pembelajaran karena
pembelajaran yang diterapkan oleh seorang gupemilihan metode merupakan hal yang tidak
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. boleh dikesampingkan. Hal ini sejalan pula
Seperti  telah  diketahui  bersamalengan temuan-temuan peneliti lain seperti yang
bahwasannya mata pelajaran Bahasa Inggd#gakukan oleh Inten (2004) dan Puger (2004)
menitikberatkan pembelajaran pada aspelang pada dasarnya menyatakan bahwa metode
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagaipembelajaran yang diterapkan berpengaruh
pedoman prilaku kehidupan sehari-hari siswaerhadap prestasi belajar siswa.
Untuk penyelesaian kesulitan yang ada maka Mata pelajaran Bahasa Inggris
penggunaan metode ini dapat membantu sisweenitikberatkan kajiannya pada aspek kognitif,
untuk berkreasi, bertindak aktif, bertukar pikiranafektif dan psikomotor sebagai pedoman atas
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kemampuan siswa baik pikiran, prilaku maupun Melihat perbandingan nilai awal, nilai
keter-Visual menempati tempat yang pentingiklus | dan nilai siklus Il, terjadi kenaikan yang
karena dapat mengaktifkan siswa secasignifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah
maksimal. Dari nilai yang diperoleh siswa, lebit#,5 naik di siklus | menjadi 6,3 dan di siklus 1l
setengah siswa mendapat nilai 8,5, 13 siswmik menjadi 7,9 Kenaikan ini tidak bisa
memperoleh nilai menengah yaitu 8. Dardipandang sebelah mata karena kenaikan nilai ini
perbandingan nilai ini sudah dapat diyakinadalah dari upaya-upaya yang maksimal yang
bahwa prestasi belajar siswa dapat ditingkatkatilaksanakan peneliti demi peningkatan mutu
dengan penggunaan metode Audio-Visual. pendidikan dan kemajuan pendidikan khususnya
di SMP Negeri 1 Painan.

IV PENUTUP

Dengan mengetahui bahwa pemicu Dari semua data  pendukung
rendahnya aktivitas belajar dan prestasi belajpembuktian pencapaian tujuan pembelajaran
ada pada faktor-faktor seperti metode yandapat disampaikan bahwa model Audio-Visual
digunakan guru, sehingga penggunaan ata@iapat memberi jawaban yang diharapkan sesuai
penggantian metode konvensional menjadijuan penelitian ini. Semua ini dapat dicapai
metode-metode yang sifatnya konstruktivigdalah akibat kesiapan dan kerja keras peneliti
sangat diperlukan, akibatnya peneliti mencobdari sejak pembuatan proposal, review hal-hal
model pembelajaran Audio-Visual dalam upaygang belum bagus bersama teman-teman guru,
untuk dapat memecahkan permasalahan yang quonyusunan Kkisi-kisi dan instrumen penelitian,

di sekolah. penggunaan sarana trianggulasi data sampai pada
Berdasar pada rendahnya aktivitgelaksanaan penelitian yang maksimal.
belajar dan prestasi belajar siswa yang Berdasarkan temuan yang sudah

disampaikan pada latar belakang masalatlisimpulan dari hasil penelitian, dalam upaya
penggunaan model pembelajaran Audio-Visuahencapai tujuan pembelajaran dalam bidang
diupayakan untuk dapat menyelesaikan tujuastudi Bahasa Inggris, dapat disampaikan saran-
penelitian ini  yaitu untuk mengetahuisaran sebagai  berikut:  Apabila mau
peningkatan prestasi belajar siswa. Seberape®laksanakan proses pembelajaran pada mata
besar peningkatan yang dicapai sudah dipaparkpalajaran Bahasa Inggris penggunaan model
dengan jelas pada akhir analisis. Dari hagilembelajaran Audio-Visual semestinya menjadi
penelitian yang disampaikan di Bab IV damilihan dari beberapa metode yang ada
semua data yang telah disampaikan tersebuigngingat metode ini telah terbukti dapat
tujuan penelitian yang disampaikan sudah dapateningkatkan kerjasama, berkreasi, bertindak
dicapai. aktif,  bertukar informasi, mengeluarkan

Untuk menjawab tujuan penelitian yaitupendapat, bertanya, berargumentasi dan lain-lain.
pencapaian kenaikan prestai belajar siswa dapéfalaupun  penelitian  ini sudah  dapat
dilihat bukti-bukti yang sudah disampaikan. membuktikan efek utama dari model Audio-

Dari data awal hampir semua siswa/isual dalam meningkatkan aktivitas dan prestasi
mendapat nilai di bawah, kemudian pada siklusblelajar, sudah pasti dalam penelitian ini masih
menurun menjadi 8 siswa dan siklus Il nilanda hal-hal yang belum sempurna dilakukan,
semua siswa diatas standar yang ditentukateh karenanya kepada peneliti lain yang
disekolah tersebut. Dari rata-rata awal 4,5 nalkerminat meneliti topik yang sama untuk
menjadi 6,3 pada siklus | dan pada siklus Il naikneneliti bagian-bagian yang tidak sempat diteliti.
menjadi 7,9. Dari data awal tidak ada sisw&elanjutnya untuk adanya penguatan-penguatan,
yang tuntas sedangkan pada siklus | menjadiharapkan bagi peneliti lain untuk melakukan
lebih banyak yaitu 4 siswa dan pada siklus penelitian lanjutan guna verifikasi data hasil
semua siswa mencapai ketuntasan. penelitian ini.
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